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1. Pendahuluan

Ulama yang secara leksikal berarti orang yang ésggptahuan mempunyai
kedudukan yang sangat penting dan strategis dalasyarakat Islam. Kedudukannya
yang sangat penting tersebut, tidak saja dikarenélkagsinya sebagai tempat rujuan
masyarakat dalam menghadapi berbagai persoalararkeag yang mereka hadapi,
akan tetapi pada masyarakat tertentu dan pada t@dsatu ulama pun mempunyai
peran yang cukup significan dalam masalah-masalagials politik, maupun
kenegaraan.

Pentingnya kedudukan ulama dalam masyarakat I&esebut pada awalnya
dilandasi oleh keterangan dari teks-teks al-Qudam al-Hadits. Kemudian
kandungan dari teks-teks tersebut menjadi filost#h norma yang dianut oleh
masuarakat Islam sejak sepeninggalnya Rasulullabaasekarang.

Di dalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yanghemangkan kedudukan
ulama di sisi Allah. Dalam surat al-Mujadalah AI&WT berfirman  Allah akan
mengangat orang-orang yang beriman dan orang-orgagg berilmu lebih tinggi
beberapa derajat ‘Bahkan dalam surat Ali Imran ayat 18, Allah SWeényebut diri-
Nya bersama para malaikat dan orang-orang yangmhberidalam persaksian akan
keesaan-Nya.

Demikian juga banyak sekali hadits-hadits nabigyamenjelaskan tingginya
kedudukan ulama. Salah satu teks yang mendukusigi g atas adalah hadits nabi
yang berbunyi ‘ Innal ‘Ulama waratsah al-anbiya ( sesungguhnya ulama adalah
pewaris para nabi ). Menurut Ibn Hajar Al-Atsqalaqi773 - 852 ), dalanfath al-

Bary, hadits tersebut adalah hadits yang ditemukamdb&berapa kitab hadits, antara



lain dalam kitab-kitab Abu Dawud, Al-Turmudzy dabnu Hibban. Hadits ini

dipandangshahih oleh Al-Hakim, hasanoleh Hamzah Al-Kinany, dan dilemahkan
oleh para ulama hadits lainnya, disebabkan kareldirab, kekacauan dan
kesimpangsiuran para perawinya. ( lbn Hajar, 19550 )

Imam Bukhari menulis hadits di atas di dalamitsaya, tetapi beliau tidak
menyatakan bahwa ungkapan tersebut adalah hadissBla. Pencantumannya pada
kitab tersebut memberi arti bahwa ungkapan terseleatpunyai dasar yang diperkuat
oleh al-Quran dengan firman AllalKemudian Kami wariskan al-Kitab kepada yang
Kami pilih dari hamba-hamba KanjiQ.S 35: 32)

Untuk mengetahui siapakah ulama itu, sebaiknya kiémbuka lembaran Al-
Quran dan hadits. karena keduanya banyak membaarakl itu. Kata‘ulama
disebutkan di dalam Al-Quran sebanyak dua IRdrtama dalam konteks ajakan Al-
Quran untuk memperhatikan turunnya hujan dari targgraneka ragamnya buah-
buahan, gunung, binatang dan manusia yang kemulilgkiri dengan firmannya,
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara laanaimba-Nya hanyalah ulama
( Q.S 35: 28) Ayat ini menggambarkan bahwa yangrdakan ulama adalah orang-
orang yang memiliki pengetahuan tentang ayat-ayihAyang bersifat kauniyah.
Kedug dalam konteks pembicaraan Al-Quran yang kebenkamdungannya telah
diakui oleh ulama Bani Israil ( Q.S 26 : 197 )

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahavg ylinamakan ulama
menurut Al-Quran adalah mereka yang mempunyai gehgan tentang ayat-ayat
Allah, baik yang bersifakauniyah maupunquraniyyah, dan dengan pengetahuan

tersebut mereka mempunyai sithibsyyah dan tagwa



2. Batasan Masalah

Hadits-hadits nabi yang berkaitan dengan masalama cukup banyak
ragamnya, seperti yang berkaitan dengan kedudykakarakteristiknya, dan tugas-
tugasnya. Karena begitu banyaknya hadits-haditg parnkaitan dengan ulama dalam
berbagai aspeknya, maka pada makalah ini peraigahakan mencoba mengungkap
salah satu aspek saja, yaitu bagaimana karakitekestakteristik ulama menurut hadits
nabi. Semua hadits nabi yang berkaitan dengan auldikumpulkan kemudian
diklasifikasi berdasarkan masalahnya. Setelah i&natisis dan dikaitkan dengan
masalah-masalah yang berkembang sekarang. Perdtaloik pula bahwa dalam
makalah ini tidak dimasukkan semua hadits yang dienk dengan karakteristik
ulama. Pemakalah hanya membatasi sebanyak 16 lyadijsdianggap penting dan
mewakili.
3. Karakteristik-karakteristik ulama menurut hadits nabi dan upaya
relevansinya

3.1 Ulama yang mengamalkan ilmunya
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Bersabda Rasulullah SAW :Orang ‘alim, ilmu, dan amal ada di dalam surga.alik
seorang ‘alim tidak mengamalkan apa yang diketaymimaka ilmu dan amalnya
berada di surga, sedangkan orang ‘alim tersebut diddalam neraka “. (
H.R Dailami )
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Bersabda Rasulullah SAW *“ Seseorang tidak dikatakan ‘alim sebelum dia

melaksanakan apa yang diketahuinygd H.R Baihaqi dari Abi Darda )
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Bersabda Rasulullah SAW' Di akhir zaman akan ada para ahli ibadah yangdwoh
dan para ulama yang fasik {.H.R Hakim dari Anas )
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Bersabda Rasulullah SAW 1lmu itu ada dua. Pertama ilmu di lisan. Itu mgrakan
hujjah Allah pada makhluknya. Dan kedua ilmu dald&ati. Itulah ilmu yang
bermanfaat’. ( H.R Tirmidzy dari Jabir )

Kemampuan seorang ‘alim untuk melaksanakan apay ydiketahuinya
merupakan indikasi bahwa pengetahuannya tersebsikri@ dalam hatinya. Amal
merupakan buah dari ilmu. llmu dapat dilihat berbasau tidak melalui amal. limu
yang bermanfaat adalah ilmu yang diwujudkan dergaal perbuatan.

Seperti telah dijelaskan pada pendahuluan, bajamg dimaksud dengan
‘ulama menurut Al-Quran adalah mereka yang mempupgagetahuan apa saja
tentang ayat-ayat Allah dan dibarengi dengan &ifasyyah. Maka yang dimaksud
dengan ilmu yang bermanfaat adalah ilmu apa sa@ig gangannya dapat menjadikan
seorang ‘alim lebih merasa takut dan taqwa kepdldd Almu yang dimilikinya dapat
bermanfaat bagi dirinya dan juga bermanfaat bapgtain. lImu tersebut bermanfaat
bagi dirinya, apabila dia mampu melaksanakan; sg@anbermanfaat bagi orang lain,

apabila ilmu tersebut mampu menunjukkan orangKepada jalan kebaikan.

3.2 Bersifat Wara
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Bersabda Rasulullah SAW':Yang celaka dari ummatku adalah seorang ‘alim gan

suka maksiat serta seorang abid yang bodoh. Sejahatnya orang jahat adalah



orang jahat dari kalngan ulama. Dan sebaik-baikmyang baik adalah orang yang

paling baik dari kalangan ulama ‘({ H.R darimi dari Akhwash )
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Bersabda Rasulullah SAW : Sifat adil itu baik, tetapi lebih baik jika dinkii oleh
para penguasa,; sifat pemurah itu baik, tetapi Helvaik jika dimiliki oleh para
hartawan; sifat wara itu baik, tetapi lebih bailkg dimiliki oleh para ‘ulama; sabar
itu baik, tetapi lebih baik jika dimiliki oleh kaupapa; bertaubat itu baik, tetapi lebih
baik jika dimiliki oleh para pemuda; dan pemalu ibaik, tetapi lebih baik jika
dimiliki oleh kaum perempuan {.H.R Dailami dari Umar )

Sifat wara merupakan sifat yang harus selalu na¢le&da diri seorang ulama.
Wara adalah kemampuan seorang ‘alim untuk selahjaga diri dari kemungkinan
terjerumus pada perbuatan-perbuatan tercela. Spdedim yang melaksanakan
IImunya dia akan bersifat wara. Dalam hadits ds atgelaskan bahwa sifat wara itu
baik, akan tetapi lebih baik lagi jika dimiliki dleulama. Pentingnya seorang ulama
memiliki sifat wara ini, karena ulama merupakan ytan masyarakat. Semua
perbuatan dan tingkah lakunya akan selalu dipdwdmatdan diikuti oleh ummatnya.

Sehingga jika dia salah maka ummatpun akan menigyeut

3.3 Tidak Ambisi terhadap Harta dan Kekuasaan
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Bersabda Rasulullah SAW ¢ Sejahat-jahatnya ulama adalah ulama yang
mendatangi penguasa. Dan sebaik-baiknya penguasalatad mereka yang

mendatangi ulama ". ( H.R Ibnu Majah dari Abu Hurairah )
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Bersabda Rasulullah SAW :Para ulama adalah kepercayaannya para rasul selama
mereka tidak berkecimpung dengan kekuasaan seemmasuki keduniaan. Jika
mereka berkecimpung dengan urusan kekuasaan sem@asuki urusan keduniaan,
maka mereka telah mengkhianati para rasulh@darena itu hati-hatilah terhadap
mereka( H.R Al-’Aqili dari Anas )

Hadits di atas memberi pengertian kepada kita batiantara karakteristik

ulama adalah tidak ambisi terhadap (gF:) %) kekuasaan. Ungkapan
o Laadl ) glalay 5 Uald) Jallay Wlls « piasa diterjemahkart selama dia tidak

bergaul dengan penguasa dan memasuku urusan keduhi&alau kita mengambil
pengertian seperti di atas, bagaimana kalau searanga datang kepada penguasa
dalam rangka membicarakan ummat atau untuk menaspenguasa yang
bersangkutan. Hal ini tentunya bukan merupakanuagaln terlarang dan bahkan bisa
dianggap sebagai perbuatan terpuji. Dan dari saigi perbuatan tersebut jelas
menguntungkan ummat. Kalau seorang ulama tidak dsang kepada penguasa
dengan alasan hadits di atas, maka untuk masaasekari akan sangat merugikan
ummat Islam pada umumnya. Pemakalah lebih setla jingkapan di atas
diterjemahkan dengan tidak berambisi pada persoalan kekuasaan daartah
benda“. Sebab perbuatan ambisi ini dapat menjerumusieseorang untuk berbuat

yang tidak terpuiji.

3.4 lkhlas dalam beramal dan tidak bersifat dengki
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Bersabda Rasulullah SAW Janganlah kamu mempelajari ‘ilmu untuk merendahkan
‘ulama serta membingungkan masyarakat sehingga aremusia akan berbalik
padamu. Maka barang siapa yang berbuat demikiarbésada dalam neraka “
( H.R lbnu Majah dari Jabir )

lImu yang dimiliki oleh seorang ‘alim hendaklahgdnakan untuk tujuan-
tujuan kebaikan ummat, bukan hanya untuk kebailagi Girinya sendiri. Seorang
‘alim hendaklah memanfaatkan ilmunya bukan untukmperoleh popularitas, dan

bukan pula untuk menyaingi sesama ulama lainnya.

3.5 Bersikap amanah dalam menyampaikan ilmu
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Bersabda Rasulullah SAW* Barang siapa yang ditanya tentang suatu pengesathu
kemudian dia menyembunyikannya, dia pada hari kisakan dikendalikan dengan
kendali dari neraka “.( H.R Abu Dawud dari Tirmidzy )

Seorang ‘alim hendaklah menyampaikan pengetahaag y ketahui kepada
orang lain yang membutuhkannya. Pengetahuan adatagrah Allah yang merupakan
milik ummat. Semua manusia berhak untuk menikmati thendapatkan petunjuk
dari ilmunya seorang ulama. Berdasarkan haditd¢adi bahwa seorang ulama yang
menyembunyikan ilmunya maka Allah SWT akan mengémianya dengan kendali
api neraka di akhirat nanti. ( H.R Abu Dawud darniidzy )

3.6 Bersikaf istigamah ( lurus)
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Bersabda Rasulullah SAW* Ada sesuatu yang lebih aku takuti pada kamu sakal
selain dari dajjal. Maka beliau ditanya, apakah i ? Beliau bersabda : “ Mereka
adalah para pemimpin yang menyesatkafii.R Ahmad dari Abi Dzar )

Seorang ‘alim hendaklah bersikap lurus dan diadsdra meluruskan orang
lain. Ungkapan-ungkapannya harus jelas, terang,amudifahami oleh ummat.
Seorang ‘alim harus mampu memahami kehendak daalahasasalah yang dihadapi
oleh ummat. Setiap petunjuk dan fatwanya selalwardiigi dengan pemahaman
terhadap konteks persoalan yang dihadapi oleh umBbemgan sikap demikian
nasehat-nasehat serta fatwa-fatwanya akan selakbenkan solusi yang baik bagi
ummat. Sebaliknya jika nasehat-nasehat dan fatimafgya tanpa didasari
pengetahuan tentang konteks persoalan yang dihadelpi masyarakat, atau juga
tanpa didasari oleh pengetahuan yang benar, makbaataya bisa saja
membingungkan atau mungkin menyesatkan ummat.

3.7 Bersikap dinamis
e 23 3 ad 28 2 Al glale alajl e el g adle ) o Al Jp ) JB 12
(e oo bl 4 AT ) hany V)

Bersabda Rasulullah SAW*:Barang siapa yang ilmunya bertambah, akan tetapi
tidak bertambah hidayahnya, maka baginya hanya &ddaih jauh kepada Allah “. (
H.R Dailami dari ‘Ali )

Seorang harus selalu dinamis dan berusaha untoinghkat. Dan peningkatan
yang paling utama yang mesti diusahakan oleh sgof@mm adalah peningkatan
ketagwaan. Seperti dijelaskan di atas bahwa sededing hendaklah berusaha agar
peningkatan atau penambahan ilmunya selalu mempbaoyaingan yang signifikan

dengan ketagwaan dan akhlaknya.

3.8 Bersikap terbuka dan demokratis
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Bersabda Rasulullah SAW Sesuatu yang dapat menjadi bencana bagi seorang ali
adalah apabila ia lebih suka berbicara dari pad&mdengar “.( H.R Abu Na’im
dari Muadz )

Sifat lainnya yang mesti dimiliki oleh seorangrmakadalah sikap terbuka, siap
mendengarkan orang lain, baik berupa masukankkatau mungkin juga celaan.
Seorang ulama harus menyadari bahwa dia adalahsmabiasa yang tidak terluput
dari kekurangan dan kehilafan. Maka sikap mau megalemerupakan sikap yang
terpuji, bukan merupakan kelemahan.

3.9 Membimbing ummat menuju kesempurnaan
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Bersabda Rasulullah SAW*:Janganlah kalian duduk dengan kaum ‘ulama kecuali
mereka mengajak kamu sekalian dari lima hal meruma hal. Dari keraguan
menuju keyakinan; dari riya menuju ikhlas; dari te&indunia menuju zuhud; dari
sombong menuju tawadhu; dan dari permusuhan mesajing menasehati
( H.R Abu Na’im dari Jabir)

Karakteristik ulama lainnya menurut rasulullah ladakemampuannya untuk
selalu berusaha memperbaiki ummat dari keadaan tydaig baik menjadi baik, dari
keadaan baik menjadi lebih baik. Upaya perbaikamat juga harus bermakna luas.
Seorang ulama harus berusaha meningkatkan ummképgala keadaan yang lebih
baik, baik dalam bidang keimanan, akhlak, ilmu, &wsan, dan bidang-bidang lainnya.
Hal sesuai dengan hadits nabi yang ldi@arang siapa yang hari ini lebih baik dari
kemarin, dia beruntung; sedang siapa yang harisama dengan hari kemarin dia
tertipu, dan barang siapa yang hari ini lebih burdd&ri kemarin dia terkutu.

3.10 Jujur dan Berfatwa berdasarkan ilmu
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Bersabda Rasulullah SAW Saya tidak tahu apakah Azir itu nabi atau bukab&n
Saya pun tidak mengetahui apakah Dzul Qornain &ii tau bukan 2.. ( H.R Abu

Dawud dan Hakim dari Abi Hurairah )
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Bersabda Rasulullah SAW":Ketika Rasulullah SAW ditanya tentang tempat yang
paling baik dan tempat yang paling buruk di buneli8u bersabda : “ Saya tidak
tahu ". Sehignga turun Jibril AS dan dia menanyakapadanya. Jibril berkata : “
Saya tidak tahu “. Kemudian Allah SWT mengajaribgawa sebaik-baiknya tempat
di bumi adalah masjid dan sejelek-jeleknya tempatbdmi adalah pasar “
( H.R Ahmad dan Abu Ya’'la dari Ibnu Umar )

Sikap jurur merupakan sikap dasar yang mesti dinoleh seorang ulama.
Kalau dia memang tidak mengetahui masalah yangnydikan, sebaiknya
menjawabnya dengan jujur. Sebab Rasulullah selsgmaang nabi dan rasul yang
memperoleh wahyu dari Allah pun pernah menjawahlldk tahu“ ketika ditanya
tentang suatu masalah yang memang tidak diketaduuiny

Ungkapan Rasulullah yang berbunyi “ tidak tahu sthdifahami bahwa beiau
tidak berfatwa dengan sesuatu yang belum beliaukeBalam kehidupan sehari-hari
jika seorang ulama ditanya tentang sesuatu ydad§ tliketahui jawabannya tidaklah
mesti persis demikian. Dia bisa memberi jawabaafmn sementara agar dapat
memuaskan si penanya. Atau juga mengalihkan kepedalah lain yang mirif atau

terkait yang kita sudah mengetahui jawabannya.

4. Kesimpulan
Dengan melihat beberapa hadits Rasulullah di atasbksa melihat bahwa
karakteristik-karakterik ulama adalah sbb :

1. mengirinya ilmu yang diketahuinya dengan petdnperbuatan nyata



2. bersikap wara

3. tidak ambisi pada kekuasaan dan harta dunia

4. bersikap ikhlas dan tidak dengki

5. bersikap amanah dalam menyampaikan ilmu

6. bersikap demokratis dan terbuka

7. bersikap dinamis

8. bersikap lurus dan selalu meluruskan ummatnya
9. membimbing ummat menuju kesempurnaa

10. bersikap jujur dan selalu berfatwa berdasapangetahuan
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